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ABSTRAK 

Stres akademik seringkali terjadi pada mahasiswa tingkat akhir, hal tersebut berupa tekanan- 

tekanan yang dapat mengganggu kesehatan mental para mahasiswa. Stres akademik yang 

dialami oleh mahasiswa tingkat akhir dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan fisik, kesehatan mental, dan kinerja akademik. 

Terbukti pada penemuan dilapangan dengan beberapa informan penelitian, yakni mahasiswa 

akhir yang menyebutkan bahwa pada tingkat akhir mahasiswa merasakan stres dan beban 

terhadap akademiknya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab stres 

akademik pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Nusa Putra. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode konfirmatori. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa/i tingkat akhir di Universitas Nusa Putra dengan sampel sebanyak 10 

mahasiswa/i pada setiap program studi yang ada di Universitas Nusa Putra. Penelitian ini 

menggunakan instrumen penelitian berupa angket, dan dianalisis menggunakan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai KMO sebesar 0,808 dan 

nilai Bartlett’s pada nilai chi-square sebesar 187.753. Nilai pada MSA untuk setiap variabel 

diantaranya: Efikasi diri dengan nilai sebesar 0,751, Motivasi sebesar 0,767, Optimisme 0,463, 

Dukungan sosial sebesar 0,484, Prokrastinasi sebesar 0,823, Hubungan mahasiswa dengan 

lingkungan sosial sebesar 0,852, Faktor personal sebesar 0,790, Faktor akademik sebesar 

0,816, dan Faktor lingkungan sebesar 0,822. Hasil dari 9 variabel diatas terdapat 7 variabel 

yang dapat dianalisis lebih lanjut, dikarenakan terdapat 2 variabel yang kurang dari 0,5. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi yang dapat diterapkan oleh pihak 

Universitas berupa peningkatan dukungan sosial serta pengembangan program pelatihan 

manajemen stres dan efikasi diri. Rekomendasi untuk Universitas adalah perlu mendukung 

mahasiswa dengan cara melatih manajemen stres serta memberikan ruang belajar yang 

nyaman, selain itu program gaya hidup yang sehat juga penting untuk mengurangi stres 

akademik dan mendukung kesejahteraan mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Stres Akademik, Mahasiswa, Tingkat Akhir 
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ABSTRACT 

Academic stress often occurs in final year students, it is in the form of pressures that 

can interfere with the mental health of students. Academic stress experienced by final 

year students can have a significant impact on various aspects of life, including 

physical health, mental health, and academic performance. Evidenced in the findings 

in the field with several research informants, namely final students who mentioned that 

at the final level students feel stress and burden on their academics. This study aims to 

analyse the factors that cause academic stress in final year students at Nusa Putra 

University. This research uses a quantitative approach with a confirmatory method. 

The population in this study were all final year students at Nusa Putra University with 

a sample of 10 students in each study programme at Nusa Putra University. This study 

used a research instrument in the form of a questionnaire, and was analysed using 

Confirmatory Factor Analysis (CFA). The results showed that the KMO value was 

0.808 and the Bartlett's value on the chi-square value was 187.753. The value on MSA 

for each variable includes: Self-efficacy with a value of 0.751, Motivation of 0.767, 

Optimism of 0.463, Social support of 0.484, Procrastination of 0.823, Student 

relationship with social environment of 0.852, Personal factors of 0.790, Academic 

factors of 0.816, and Environmental factors of 0.822. The results of the 9 variables 

above are 7 variables that can be analysed further, because there are 2 variables that 

are less than 0.5. This research is expected to provide solutions that can be 

implemented by the University in the form of increasing social support and developing 

stress management and self-efficacy training programmes. Recommendations for the 

University are that it needs to support students by training stress management and 

providing comfortable study spaces, in addition to healthy lifestyle programmes are 

also important to reduce academic stress and support student well-being. 

 

Keywords: Academic, Stress, Students, Final Year 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang diakses secara online pada 

04 Oktober 2024. Menurut etimologi mahasiswa terbagi pada 2 kata yaitu mahat yang 

artinya besar, hebat, tinggi, agung, kuat dan śiṣya 'murid, seseorang yang diajari, 

sedangkan menurut terminologi mahasiswa merupakan orang yang belajar di perguruan 

tinggi. Menurut Hartaji mahasiswa adalah individu yang terdaftar dan sedang menjalani 

proses pembelajaran di salah satu jenis perguruan tinggi, seperti Politeknik, Sekolah 

Tinggi, Institut, atau Universitas (Zelika et al., 2017). Mahasiswa akan menjalani masa 

perkuliahannya selama kurang lebih 4 tahun (Astuti & Nio, 2022; Wuri, 2023). 

Mahasiswa menjalani kegiatan akademik dan non-akademik yang bertujuan sebagai 

bekal dengan pengetahuan dan keterampilan bidang studi yang dipilih. Pada tahun 

terakhir perkuliahan, mahasiswa dihadapkan pada tantangan penting untuk 

menyelesaikan salah satu syarat kelulusan. 

Syarat kelulusan di tahun terakhir perkuliahan adalah mahasiswa diwajibkan 

menyusun karya tulis ilmiah yang dikenal dengan skripsi (Dan, 2016). Penyelesaian 

karya tulis ilmiah tersebut, mahasiswa mengalami beberapa masalah. Masalah yang 

dihadapi mahasiswa meliputi penentuan judul skripsi, kekurangan referensi, 

keterbatasan waktu untuk mengerjakan skripsi, rasa malas, kurangnya motivasi, 

kesulitan bertemu dengan dosen, sulit membagi waktu, kelelahan akibat bekerja, 

kurangnya waktu istirahat, dan kurangnya konsentrasi (Etika & Hasibuan, 2016). 

Permasalahan mahasiswa dalam mengerjakan skripsi dibagi atas dua yaitu 

internal dan eksternal (Hidayah & Kholilurrohman, 2022; Khoirunnisa, 2021; Pasaribu 

et al., 2016). Faktor internal meliputi kurangnya semangat dan motivasi, beranggapan 

bahwa tugas akhir itu sulit, merasa terbebani, dan malas mengerjakan skripsi. Faktor 

eksternal yaitu manajemen waktu yang buruk, kesulitan mencari referensi, kesulitan 

menuangkan ide dalam penulisan skripsi, dan kurangnya bimbingan dari dosen 

pembimbing. Berbagai permasalahan yang telah dipaparkan diatas, kondisi tersebut akan 
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menunjukkan respon tubuh dan pikiran pada mahasiswa terhadap peristiwa atau situasi 

yang dianggap mengancam. Respon tersebut merupakan reaksi yang timbul dari diri 

sendiri untuk menghadapi tekanan, sehingga respon itu dapat dinamakan dengan stres 

(Barseli et al., 2017). 

Selama menjalani masa perkuliahan, mahasiswa tidak hanya dihadapkan pada 

tuntutan akademik, melainkan dari berbagai tantangan lain seperti manajemen waktu, 

adaptasi sosial, dan tekanan untuk berprestasi. Akumulasi dari berbagai permasalahan 

ini dapat memicu tekanan yang signifikan. Mahasiswa harus menyelesaikan karya 

ilmiahnya atau skripsi dan proyek akhir, maka mahasiswa sering kali merasa terbebani 

oleh tanggung jawab yang berat (Aliyah, 2018). Permasalahan itu yang dapat 

mempengaruhi kondisi fisik dan mental secara keseluruhan, dan disinilah konsep stres 

menjadi relevan. 

Stres merupakan perasaan tidak nyaman atau tertekan dari segi fisik maupun 

psikis sebagai respon atau reaksi individu terhadap stressor yang mengancam, 

mengganggu, membebani, atau membahayakan keselamatan, kepentingan, keinginan, 

atau kesejahteraan hidupnya (Rusdi & Kholifah, 2021). Stres adalah 

ketidakseimbangan yang signifikan antara tuntutan fisik atau psikologis dan 

kemampuan untuk merespons, yang mengakibatkan kegagalan dalam memenuhi 

tuntutan tersebut dan memberikan konsekuensi yang penting (Maimun et al., 2024). 

Respon stres pada setiap orang berbeda-beda. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyuni (2017) Respon terhadap stres bisa melibatkan perilaku seperti 

menghindari tugas, menarik diri dari interaksi sosial, mengalami kesulitan tidur atau 

tidur berlebihan, dan mengalami masalah makan. Secara fisik, stres bisa menyebabkan 

jantung berdebar, tekanan darah tinggi, sensasi panas, keringat dingin, pusing, sakit 

perut, dan mudah lelah. Respon stres dari sisi psikologis, stres dapat muncul sebagai 

perasaan frustasi, depresi, kekecewaan, rasa bersalah, kebingungan, ketakutan, 

ketidakberdayaan, kecemasan, kurangnya motivasi, dan kegelisahan. Mahasiswa 

menghadapi berbagai beban dan tanggung jawab akademik serta non-akademik di 

lingkungan perkuliahan, seperti tuntutan tugas, ujian, dan partisipasi dalam kegiatan 
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organisasi. Lingkungan dengan banyak tuntutan dan tanggung jawab ini dapat 

menyebabkan stres, terutama stres akademik (Fardani et al., 2021). 

Permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa menyebabkan tekanan tersendiri 

yang merupakan bagian dari stres akademik seperti yang dijelaskan oleh (Fatimah & 

Hawadi, 2020) bahwa stres yang dipicu oleh beban akademik (berupa respon tubuh 

terhadap stimulus yang berkaitan dengan akademik) dan hal terkait lainnya disebut 

sebagai stres akademik. Stres akademik adalah interpretasi personal individu terhadap 

tekanan yang berasal dari lingkungan akademik serta cara individu merespons tekanan 

tersebut melalui berbagai reaksi fisiologis, perilaku, kognitif, dan emosional (Azahra, 

2018). Penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa stres akademik adalah jenis 

stres yang muncul karena adanya faktor-faktor stres yang terkait dengan lingkungan 

akademik, yang kemudian mempengaruhi persepsi dan respon individu terhadap 

faktor-faktor stres tersebut. 

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi berpotensi mengalami stres 

akademik. Stres akademik dapat ditimbulkan oleh beberapa hal seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Rakhmawati & Farida (2014) Mahasiswa mengalami sumber stres 

akademik, seperti beban tugas yang berlebihan, kompetisi dengan teman sekelas, 

masalah keuangan, kegagalan, ujian, peringkat, jadwal belajar yang padat, dan 

kurangnya waktu untuk bersantai. Sejalan dengan Riyadi (2022) juga memberikan 

gambaran sumber stres yaitu, stres yang disebabkan oleh pendidik, hasil dari belajar, 

ujian yang dihadapi, hubungan pertemanan, pengaturan waktu, belajar bersama dalam 

kelompok, serta stres yang disebabkan oleh diri sendiri. 

Kesehatan mental merupakan isu penting yang semakin mendapatkan perhatian 

di berbagai kalangan, termasuk di kalangan akademik (Novianti, 2023). Mahasiswa 

tingkat akhir pun sangat terpengaruh dengan stres akademik. Menurut Kementrian 

Kesehatan Republik Indonesia (KEMENKES) 2018 menyatakan bahwa Kesehatan 

mental merujuk pada kondisi kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial yang 

mempengaruhi cara seseorang berpikir, merasa dan bertindak. Tekanan akademik yang 

intens dan kekhawatiran tentang masa depan dapat menyebabkan atau memperburuk 

kondisi kesehatan mental seperti gangguan kecemasan dan depresi. Gejala-gejala ini 
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dapat mencakup perasaan putus asa, kehilangan minat pada aktivitas yang sebelumnya 

menyenangkan, dan kesulitan dalam berkonsentrasi. Jika tidak ditangani, masalah 

kesehatan mental ini dapat mengganggu kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan 

tugas akademik dan berfungsi secara efektif dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut penelitian Aihie & Ohanaka (2019) menjelaskan bahwa mahasiswa 

yang berada pada tahun terakhir studi cenderung melaporkan tingkat stres akademik 

yang lebih tinggi daripada mahasiswa yang baru memulai tahun pertama studi. 

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Afriani (2019) didapatkan bahwa 

mahasiswa yang mengambil jurusan kedokteran serta mahasiswa yang sudah mencapai 

tahun terakhir studi, cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa lainnya, dan sumber stres utama berasal dari lingkup akademik. 

Gamayanti (2018) menjelaskan bahwa penyebab stres pada mahasiswa tahun akhir 

adalah pengerjaan skripsi. Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa pada 

tahap akhir studi memiliki tingkat stres akademik yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa lainnya, dan salah satu penyebab utama stres akademik adalah 

penyelesaian tugas akhir yang sering disebut sebagai skripsi. 

Wawancara yang dilakukan bersama 5 mahasiswa/i yang sedang mengerjakan 

skripsi di Universitas Nusa Putra pada 18 April 2024, didapatkan bahwa dalam proses 

pengerjaan skripsi mereka merasakan susah untuk tidur dimalam hari, cepat merasa 

lelah dan menangis, merasa sendiri, tidak nafsu makan, terkendala dalam mencari 

referensi, ide yang terhenti, selalu muncul rasa malas, memikirkan beban finansial baik 

dari kebutuhan sehari-hari maupun untuk pembayaran perkuliahan, lingkungan sekitar 

yang sering berisik, merasa takut/canggung untuk bertemu dengan dosen pembimbing, 

dan muncul rasa perfeksionisme akibat tidak ingin banyak revisi. Kondisi yang 

disebutkan di atas, mengarah pada gejala yang ditimbulkan oleh stres akademik, seperti 

yang dijelaskan oleh Barseli et al (2017) bahwa gejala yang ditimbulkan oleh stres 

akademik dibagi atas gejala fisik, emosi, dan perilaku. Secara fisik ditandai dengan 

susah tidur, sakit kepala, sakit punggung, kehilangan energi dalam belajar, jantung 

berdebar-debar, perubahan pola makan, lemas, sulit buang air kecil, dan pusing. Secara 

emosi yaitu cemas atau gelisah, cepat marah, murung, berperilaku impulsif, panik, dan 
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merasakan penurunan harga diri. Sedangkan secara perilaku dapat dilihat seperti 

berjalan mondar-mandir, suka menyendiri, ceroboh, melakukan tindakan agresif, 

perilaku sosial yang berubah, gelak tawa yang gelisah dan bernada tinggi, menyalahkan 

orang lain, dan melamun. 

Stres akademik jika tidak ditangani dengan baik, maka yang akan dirasakan 

oleh mahasiswa dapat mengakibatkan konsekuensi negatif terhadap kesehatan fisik, 

kesehatan mental, dan kinerja akademik mereka (Shankar & Park, 2016). Menurut 

penelitian Putri (2020) bahwa stres akademik memiliki efek negatif yang signifikan 

terhadap kinerja akademik mahasiswa. Stres jika dilihat dari segi fisik, dapat memicu 

pada aspek akademik yang mengakibatkan gejala seperti nyeri pada leher atau bahu, 

sakit kepala parah, dan masalah pencernaan, sementara secara mental dapat 

menimbulkan kekhawatiran yang terus-menerus, perasaan gelisah, kecemasan, dan 

ketakutan yang berlebihan (Putri Andini, 2023). 

Kesehatan mental mahasiswa dapat dipengaruhi oleh kondisi seperti di atas, 

faktor tersebut memiliki ciri yang khas, antara stres akademik pada mahasiswa secara 

umum dan pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Stres akademik pada 

mahasiswa tingkat akhir sering kali disebabkan oleh berbagai faktor umum yang 

mempengaruhi kesejahteraan mental dan emosional. Salah satu faktor utama adalah 

beban akademik yang berat, terutama terkait dengan tugas akhir seperti skripsi. Proses 

penulisan dan penelitian yang mendalam memerlukan dedikasi waktu dan usaha yang 

signifikan. Menurut Suhandiah (2021) tugas akhir sering menjadi sumber stres terbesar 

bagi mahasiswa karena kompleksitas dan pentingnya tugas tersebut dalam menentukan 

kelulusannya. 

Aspek beban akademik, manajemen waktu yang tidak efektif juga menjadi 

faktor penyebab stres yang signifikan. Mahasiswa tingkat akhir sering dihadapkan pada 

tenggat waktu yang ketat dan banyaknya tugas yang harus diselesaikan secara 

bersamaan. Ketidakmampuan untuk mengelola waktu dengan baik, terutama dalam 

memenuhi tenggat waktu, dapat menyebabkan peningkatan tingkat stres. Kesulitan 

dalam menetapkan prioritas antara tugas akademik, pekerjaan paruh waktu, dan 

kehidupan pribadi semakin memperburuk situasi ini (Izah et al., 2023). 
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Keseimbangan antara kehidupan akademik dan kehidupan pribadi juga 

merupakan tantangan yang signifikan bagi mahasiswa tingkat akhir. Vivi (2023) 

memaparkan bahwa menjaga keseimbangan antara kehidupan sosial dan akademik 

dapat menyebabkan stres, terutama ketika mahasiswa merasa terisolasi atau kehilangan 

waktu berkualitas dengan teman dan keluarga. Mahasiswa yang bekerja paruh waktu 

untuk mendukung kebutuhan finansial mereka sering kali mengalami kesulitan 

tambahan dalam menyeimbangkan pekerjaan dan studi mereka, yang dapat mengarah 

pada peningkatan stres akademik. 

Tekanan sosial dan harapan dari orang tua serta diri sendiri juga menjadi faktor 

utama penyebab stres akademik. Penelitian oleh Lubis (2019) menekankan bahwa 

harapan yang tinggi dari orang tua dapat menambah beban psikologis mahasiswa, yang 

berusaha keras untuk memenuhi ekspektasi tersebut. Persaingan dengan teman sebaya 

untuk meraih prestasi akademik yang tinggi juga dapat meningkatkan tekanan dan 

stres. 

Kondisi di atas adalah kondisi yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir, dan 

ada pula faktor-faktor spesifik yang berkaitan langsung dengan tahap akhir studi. 

Faktor tersebut yaitu penelitian dan penulisan skripsi, hambatan terhadap akses sumber 

daya penelitian, persiapan karir, kecemasan dan depresi, serta prosedural dan 

administratif. Penelitian dan penulisan skripsi adalah proses yang memerlukan waktu, 

dedikasi, dan dukungan yang signifikan. Hubungan dengan dosen pembimbing sering 

kali menjadi sumber stres, terutama jika bimbingan yang diberikan tidak memadai atau 

tidak konsisten. Penelitian oleh Ekaputra (2022) menunjukkan bahwa hubungan yang 

buruk dengan pembimbing dapat menyebabkan tekanan tambahan pada mahasiswa, 

menghambat kemajuan mereka dan meningkatkan tingkat stres. 

Hambatan lainnya yaitu akses terhadap sumber daya penelitian juga merupakan 

tantangan yang signifikan. Mahasiswa sering kali menghadapi kesulitan dalam 

mengakses literatur akademik, fasilitas laboratorium, atau data yang diperlukan untuk 

penelitian. Ariyantika (2023) menemukan bahwa keterbatasan akses terhadap sumber 

daya ini dapat meningkatkan tingkat stres, karena mahasiswa merasa terhambat dalam 

menyelesaikan tugas akhir. Kurangnya dukungan fasilitas dan sumber daya yang 
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memadai dari institusi pendidikan juga memperburuk situasi ini, membuat mahasiswa 

merasa frustasi dan kewalahan. 

Persiapan karir adalah faktor spesifik lainnya yang menambah stres pada 

mahasiswa tingkat akhir. Kekhawatiran tentang prospek pekerjaan setelah lulus 

menjadi sumber stres yang signifikan. Penelitian oleh Millenia (2023) menunjukkan 

bahwa mahasiswa tingkat akhir sering kali merasa cemas tentang masa depannya, 

mengingat persaingan di pasar kerja yang semakin ketat. Selain itu, tekanan untuk 

mencari dan mendapatkan magang yang relevan dengan bidang studi mereka juga 

menambah beban. 

Faktor stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir seperti mengalami 

kecemasan dan depresi yang tinggi merupakan masalah yang sering dihadapi oleh 

mahasiswa yang berada di tahap akhir studi mereka. Studi oleh Meliala (2024) 

menunjukkan bahwa tekanan akademik, kekhawatiran tentang masa depan, dan 

kurangnya dukungan emosional dapat menyebabkan masalah kesehatan mental yang 

serius. Kurangnya akses atau kesadaran terhadap layanan dukungan kesehatan mental 

di kampus juga memperburuk situasi ini, membuat mahasiswa merasa tidak memiliki 

tempat untuk mencari bantuan. 

Proses birokrasi yang rumit dan kebijakan akademik yang berubah-ubah 

menjadi sumber stres bagi mahasiswa tingkat akhir, menghambat kemajuan studi 

mereka. Peneliti Sari (2015) menunjukkan bahwa hambatan administratif ini dapat 

menyebabkan frustasi, kebingungan, dan tekanan tambahan bagi mahasiswa yang 

sedang menyelesaikan studi. Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa prosedur 

birokrasi yang rumit dan kebijakan akademik yang berubah-ubah menjadi sumber stres 

bagi mahasiswa tingkat akhir, menghambat kemajuan dan menyebabkan frustrasi, 

kebingungan, serta tekanan tambahan dalam menyelesaikan studi. 

Stres akademik yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, termasuk kesehatan fisik, 

kesehatan mental, dan kinerja akademik. Salah satu dampak paling nyata adalah pada 

kesehatan fisik. Mahasiswa yang mengalami stres tinggi sering melaporkan gejala fisik 

seperti sakit kepala, gangguan tidur, kelelahan, dan masalah pencernaan. Stres kronis 
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dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh, membuat mahasiswa lebih rentan terhadap 

penyakit. Selain itu, stres dapat menyebabkan perubahan dalam kebiasaan makan, yang 

mungkin berujung pada penurunan atau peningkatan berat badan yang tidak sehat. 

Dampak negatif dari stres bisa berupa sulit memusatkan perhatian (konsentrasi) 

selama perkuliahan termasuk saat mengikuti proses bimbingan skripsi dengan dosen 

pembimbingnya, menurunnya minat terhadap hal-hal yang biasa dikerjakan, 

menurunnya motivasi bahkan mempengaruhi perilaku menjadi kurang adaptif 

(Gamayanti et al., 2018). Stres akademik yang dialami oleh para mahasiswa dapat 

memberikan dampak negatif yang beragam, mulai dari penurunan kemampuan 

akademik, berkurangnya konsentrasi dalam belajar, penurunan kemampuan 

penyelesaian masalah, gangguan memori, dan juga dapat memicu munculnya masalah 

kesehatan seperti depresi dan kecemasan berlebih (Hamzah & Hamzah, 2020). 

Menurut Kwak & Ickovics (2019), beberapa dampak negatif yang diakibatkan 

dari stres akademik tidak bisa dianggap sepele karena jika dibiarkan maka dapat 

berujung pada berbagai macam penyakit psikologis, salah satunya yaitu depresi dan 

dalam konsekuensi terburuk dapat berisiko pada bunuh diri. Terdapat kasus selain di 

atas yaitu mahasiswa bernama Marolop Marko Manurung yang ditemukan gantung diri 

di rumahnya di Kabupaten Deli Serdang pada 21 November 2018 akibat stres beberapa 

kali ditolak skripsinya oleh dosen pembimbing. 

Menurut penelitian oleh Pascoe et al., (2020) mahasiswa yang mengalami stres 

berat seringkali menunjukkan penurunan dalam prestasi akademik mereka, termasuk 

nilai yang lebih rendah dan peningkatan risiko kegagalan dalam menyelesaikan tugas 

akhir. Selain itu, stres dapat menyebabkan penundaan dalam menyelesaikan tugas- 

tugas akademik penting, seperti skripsi atau tesis, yang dapat memperpanjang waktu 

studi mereka dan menambah beban finansial. 

Berbagai faktor umum hingga faktor spesifik yang telah dijelaskan diatas, ada 

salah satu langkah yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah yang berkaitan 

dengan stres akademik, yaitu dengan melakukan pengaturan belajar sendiri, yang 

dikenal sebagai self-regulated learning. Self-regulated learning adalah cara di mana 

individu terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, baik dalam pemahaman diri, 
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motivasi, maupun perilaku, dengan tujuan mencapai hasil akademik yang diinginkan 

(Zubaidah, 2020). Self-regulated learning adalah prinsip pembelajaran yang 

bergantung pada pemahaman diri (seperti menetapkan tujuan, memantau kemajuan, 

mengevaluasi diri sendiri, mengubah strategi berpikir dan pengetahuan, serta menilai 

berbagai metode untuk mencapai tujuan) dan motivasi siswa terhadap pembelajaran 

(Derang et al., 2023). 

Secara keseluruhan, dampak stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir 

sangat luas dan multifaset. Mengatasi dampak negatif ini, penting bagi institusi 

pendidikan untuk menyediakan dukungan yang memadai, termasuk layanan konseling, 

program manajemen stres, dan lingkungan belajar yang mendukung. Mahasiswa juga 

perlu diberi alat dan strategi untuk mengelola stresnya, seperti manajemen waktu yang 

efektif, teknik relaksasi, dan akses ke sumber daya kesehatan mental. Berdasarkan itu, 

mahasiswa dapat lebih baik mengatasi stres akademik dan mencapai kesuksesan dalam 

studinya serta menjaga kesejahteraan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa tahun 

akhir memiliki banyak permasalahan terkait skripsi yang mengakibatkan mereka rentan 

mengalami stres akademik. Gejala yang dialami mahasiswa yang mengalami stres 

akademik dapat menghambat dirinya dalam pengerjaan skripsi dan beraktivitas. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas mengenai berbagai kendala-kendala 

mahasiswa semester akhir yang sedang menjalankan tugas akhir atau skripsi, maka 

peneliti memutuskan untuk mengambil permasalahan tersebut dengan judul Analisis 

Faktor Penyebab Stres Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir di Universitas Nusa 

Putra. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah sebagai 

berikut: 

1. Tingkat stres akademik yang tinggi pada kalangan mahasiswa/i tingkat 

akhir 

2. Tuntutan akademik dan kurangnya dukungan sosial pada mahasiswa/i 

tingkat akhir 
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3. Manajemen waktu yang buruk pada mahasiswa/i tingkat akhir 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ini dibuat agar penelitian ini lebih spesifik dan terarah, maka 

penulis memberikan batasan masalah untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

penelitian ini berfokus pada 10 mahasiswa dari setiap prodi di Universitas Nusa Putra 

yang sedang mengerjakan tugas akhir. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab stres akademik pada 

mahasiswa/i tingkat akhir di Universitas Nusa Putra? 

2. Faktor apa saja yang paling mempengaruhi stres akademik pada 

mahasiswa/i tingkat akhir di Universitas Nusa Putra? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mencari faktor-faktor yang menyebabkan stres akademik pada 

mahasiswa/i tingkat akhir di Universitas Nusa Putra 

2. Mencari faktor yang paling mempengaruhi stres akademik pada 

mahasiswa/i tingkat akhir di Universitas Nusa Putra 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Mengingat informasi latar belakang yang disebutkan di atas, berikut ini adalah 

manfaat yang diantisipasi dari penelitian diantaranya: 

1. Manfaat Teoretis: 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi stres akademik pada mahasiswa 

2. Manfaat praktis: 
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a) Hasil penelitian ini diharapkan membantu pihak universitas dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih baik terkait beban kerja akademik, 

tenggat waktu, dan fleksibilitas dalam penjadwalan tugas dan ujian 

b) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa 

tentang pentingnya kesehatan mental dan memberikan edukasi mengenai 

strategi pengelolaan stres yang efektif 

c) Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 

selanjutnya dalam pengembangan teori mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi stres akademik pada mahasiswa tahun pertama 

d) Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan dasar atau 

perbandingan untuk melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan faktor-faktor penyebab stres akademik. 

e) Data dari penelitian ini dapat digunakan untuk merancang program yang 

mendukung supaya lebih efektif di kampus, seperti konseling, workshop, 

manajemen stres, dan layanan kesehatan mental yang baik 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian hasil analisis faktor penyebab stres akademik pada 

mahasiswa tingkat akhir di Universitas Nusa Putra, yaitu hasil tes KMO menunjukkan 

bahwa H0 yang diterima dari 9 variabel itu terdapat 7 variabel diantaranya terdapat 3 

variabel dari faktor internal (efikasi diri, motivasi dan prokrastinasi), dan 4 variabel 

dari faktor eksternal (hubungan mahasiswa dengan lingkungan sosial, faktor personal, 

faktor akademik, dan faktor lingkungan). Hasil H1 yang tidak diterima terdapat pada 

faktor internal yaitu optimisme dan dukungan sosial. Berdasarkan hasil tersebut bahwa 

faktor yang sangat mempengaruhi dalam penelitian ini adalah faktor eksternal. 

 

5.2. Saran 

5.2.1 Saran untuk mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi responden 

tentang analisis faktor penyebab stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir di 

Universitas Nusa Putra. 

5.2.2 Saran untuk peneliti selanjutnya 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan rujukan bagi peneliti selanjutnya tentang 

stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir, dan menjadi referensi tentang 

stres akademik. 

2. Penelitian ini perlu menggunakan sampel yang lebih banyak, lokasi yang 

bervariasi dan disarankan perlu melibatkan variabel-variabel yang lain seperti 

variabel Kesehatan yang dapat mempengaruhi individu mengalami stres 

akademik, dan bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan model 

penelitian yang lebih variatif seperti model EFA ntuk penelitian selanjutnya. 

3. Rekomendasi bagi para mahasiswa/i untuk memperhatikan kesehatan baik dari 

segi fisik, nutrisi, maupun jam tidur yang akan berpengaruh terhadap 

meningkatnya stres akademik. 
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